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ABSTRAK 

Siti Rezky Rahayu, 2025. Pengaruh Kepemilikan Institusional Dan Intensitas 
Persediaan Terhadap Agresivitas Pajak Pada Perusahaan Sektor 
Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2023. 
Skripsi. Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Makassar. DiBimbing Oleh : Andi Arman dan Amran. 

Penelitian ini Bertujuan Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan 
institusional dan intensitas persediaan terhadap agresivitas pajak pada 
Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di bursa efek Indonesia 2021- 
2023 www.idx.co.id . populasi dari penelitian ini merupakan Perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di BEI. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan 
metode Purposive Sampling sehingga didapatkan sampel sebanyak 14 
perusahaan. Jenis data yang digunakan Adalah data sekunder yang diambil dari 
laporan tahunan dana laporan keberlanjutan Perusahaan. Berdasarkan hasil 
penelitian data dengan menggunakan perhitungan statistik SPSS 25 diperoleh 
Kesimpulan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap 
agresivitas pajak. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi proporsi 
kepemilikan institusional, semakin rendah Tingkat agresivitas pajak. Sementara 
itu, intensitas persediaan berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak pada 
Perusahaan sektor pertambangan. 

Kata kunci : kepemilikan institusional, intensitas persediaan, agresivitas pajak 
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ABSTRACT 

Siti Rezky Rahayu, 2025. The Influence of Institutional Ownership and 
Inventory Intensity on Tax Aggressiveness in Mining Sector Companies 
Listed on the Indonesia Stock Exchange for the Period 2021-2023. Thesis. 
Department of Accounting, Faculty of Economics and Business, 
Muhammadiyah University of Makassar. Supervised by: Andi Arman and 
Amran. 

This study aims to determine the effect of institutional ownership and 
inventory intensity on tax aggressiveness in mining sector companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange from 2021 to 2023 www.idx.co.id. The population of this 
study consists of mining companies listed on the IDX. The sample in this study was 
taken using purposive sampling method resulting in a sample of 14 companies. 
The type of data used is secondary data obtained from the annual reports and 
sustainability reports of the companies. Based on the results of data research using 
SPSS 25 statistical calculations, it was concluded that institutional ownership has 
a significant effect on tax aggressiveness. This indicates that the higher the 
proportion of institutional ownership, the lower the level of tax aggressiveness. 
Meanwhile, inventory intensity has a significant effect on tax aggressiveness in 
mining sector companies. 

Keywords: institutional ownership, inventory intensity, tax aggressiveness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

 
Pajak memainkan peran yang sangat penting sebagai salah satu sumber 

utama pendapatan negara, yang digunakan untuk mendanai berbagai kegiatan 

pemerintah, pembangunan infrastruktur, serta penyediaan layanan publik 

(Subagijo & Lie, 2024). Tanpa pajak yang dikelola dengan baik, negara akan 

kesulitan dalam menjalankan fungsinya. Untuk itu, perusahaan yang 

beroperasi di suatu negara memiliki kewajiban untuk memenuhi kewajiban 

pajaknya sesuai dengan peraturan yang ada. Namun, banyak perusahaan 

yang melakukan perencanaan pajak dengan tujuan mengurangi beban pajak 

yang mereka bayar. Salah satu pendekatan yang digunakan perusahaan 

dalam hal ini adalah melalui agresivitas pajak, yaitu upaya untuk mengurangi 

kewajiban pajak dengan memanfaatkan celah-celah dalam regulasi pajak 

yang berlaku (Mulya & Anggraeni, 2022). 

Agresivitas pajak mengacu pada praktik pengurangan pajak yang 

dilakukan perusahaan dengan cara yang mungkin masih sah secara hukum, 

namun sering kali berada di ambang batas regulasi. Fenomena ini penting 

untuk dikaji, karena meskipun legal, strategi agresif tersebut bisa berisiko 

terhadap reputasi perusahaan serta dapat menarik perhatian lebih dari otoritas 

pajak. Dengan demikian, meskipun tujuan utama perusahaan adalah 

meminimalkan pajak, mereka juga harus mempertimbangkan dampak jangka 

panjang dari tindakan ini, baik dalam hal hubungan dengan regulator maupun 

persepsi publik terhadap perusahaan (I. A. Maulana, 2020). 
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Berdasarkan data Direktorat Jenderal Pajak (2024), rata-rata Effective Tax 

Rate (ETR) perusahaan sektor pertambangan di Indonesia mencapai 21,5%, 

lebih tinggi dibandingkan sektor manufaktur (19,3%) dan perbankan (17,8%). 

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan pertambangan memiliki 

kecenderungan lebih besar dalam memanfaatkan celah peraturan untuk 

perencanaan paja agresif (Maulana et al., 2023). 

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi tingkat agresivitas pajak adalah 

kepemilikan institusional. Kepemilikan institusional mengacu pada pemegang 

saham yang terdiri dari lembaga-lembaga besar seperti dana pensiun, bank, 

perusahaan asuransi, dan lembaga keuangan lainnya. Pemegang saham 

institusional dapat mempengaruhi kebijakan perpajakan perusahaan. Investor 

institusional umumnya memiliki standar yang lebih tinggi dalam hal tata kelola 

perusahaan, transparansi, dan kepatuhan terhadap peraturan, yang 

mendorong perusahaan untuk lebih berhati-hati dalam merencanakan pajak 

dan menghindari strategi pajak yang dapat merusak citra perusahaan (Prastiwi 

& Walidah, 2020). 

Perusahaan yang lebih banyak dikuasai oleh pemegang saham individu 

atau pihak swasta mungkin lebih cenderung untuk menjalankan strategi pajak 

yang lebih agresif, karena tidak ada tekanan dari pihak luar yang lebih 

menuntut kepatuhan dan transparansi yang tinggi. Tanpa adanya pengawasan 

ketat dari pemegang saham institusional, perusahaan- perusahaan ini 

mungkin merasa lebih bebas dalam merancang kebijakan pajak yang dapat 

meminimalkan kewajiban pajak mereka, meskipun ini dapat meningkatkan 

risiko reputasi yang lebih besar jika otoritas pajak melakukan pengawasan 

lebih ketat (Prastiwi & Walidah, 2020). 
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Selain kepemilikan institusional, faktor lain yang memengaruhi keputusan 

agresivitas pajak adalah Intensitas Persediaan, yang merujuk pada proporsi 

persediaan barang atau produk yang dimiliki oleh perusahaan terhadap total 

aset yang dimilikinya. Pada sektor pertambangan, di mana persediaan bahan 

tambang merupakan bagian penting dari operasional perusahaan, Intensitas 

Persediaan yang tinggi memberikan fleksibilitas dalam perencanaan pajak. 

Dengan besarnya persediaan, perusahaan dapat mengelola pengakuan biaya 

dan pendapatan, yang dapat digunakan untuk mengurangi laba yang 

dikenakan pajak (Pamela & Ridwan, 2024). 

Perusahaan dengan Intensitas Persediaan tinggi memiliki lebih banyak 

peluang untuk menggunakan persediaan mereka dalam perencanaan pajak. 

Misalnya, dengan mengelola biaya yang terkait dengan persediaan dan 

pengolahan barang tambang, perusahaan bisa mengurangi laba yang 

terutang pajak. Keberadaan persediaan yang besar memungkinkan 

perusahaan untuk memanfaatkan strategi akuntansi yang dapat menunda 

kewajiban pajak atau mengurangi pajak terutang dalam periode tertentu 

(Efrinal & Chandra, 2021). 

Temuan baru dalam penelitian ini dibandingkan penelitian sebelumnya 

terletak pada sektor perusahaan yang dikaji dan penelitian ini juga berfokus 

pada simultan antar kepemilikan institusional dan intensitas persediaan 

terhadap agresivitas pajak di sektor pertambangan periode terbaru yang 

masih jarang diteliti. Jika penelitian sebelumnya tidak meneliti sektor 

pertambangan, penelitian ini secara khusus berfokus pada perusahaan di 

sektor tersebut. Dalam sektor pertambangan, di mana nilai persediaan bisa 

sangat besar, Intensitas Persediaan memiliki dampak yang lebih besar 
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terhadap perencanaan pajak. Persediaan barang tambang yang melimpah 

memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan pengeluaran terkait 

eksplorasi, pengolahan, dan penyimpanan untuk mengurangi pajak yang 

terutang. Dengan demikian, perusahaan pertambangan bisa merencanakan 

pajak mereka dengan lebih agresif, mengingat banyaknya biaya yang dapat 

diklaim dan diperhitungkan dalam laporan keuangan (Kevlin Malau & Siregar 

Sudjiman, 2023). 

Salah satu fenomena yang mencerminkan praktik Agresivitas Pajak Di 

Indonesia adalah Contoh kasus PT Adaro Energy Tbk. Hal ini disebutkan oleh 

Laporan Global Witness (2019). PT Adaro diduga kuat melakukan praktik 

transfer pricing melalui anak usahanya yaitu Coaltrade Services International 

pada periode waktu 2009 hingga 20217, yang berlokasi di dalam singapura. 

Komisi pemasaran batu bara yang di terima oleh perusahaan tersebut 

melonjak signifikan, dari sekitar USD 4 juta per tahun sebelum tahun 2009 

menjadi sekitar USD 55 juta per tahun sepanjang tahun 2009, 2017 . dengan 

mekanisme ini, laba yang seharusnya tercatat di Indonesia dialihkan serta 

diakui di Singapura, negara dengan tarif pajak efektif sekitar 10,7% yang jauh 

lebih rendah. Pada kurun waktu 2009 dan 2017, Coaltrade mencatatkan 

perolehan laba sebelum pajak USD 416,8 juta dengan pembayaran pajak 

sejumlah USD 42,2 juta saja karena skema itu. Global Witness 

memperkirakan tentang potensi berkurangnya penerimaan pajak indonesia 

hingga sekitar USD 125 juta akibat praktik ini. PT Adaro Energy membantah 

tudingan tersebut serta menegaskan kepatuhannya terhadap regulasi 

perpajakan di bidang tersebut. Kasus ini memperlihatkan indikasi adanya 

pemanfaatan hubungan istimewa antar entitas grup perusahaan di Indonesia 
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untuk menekan kewajiban pajak (Lestari Yuli Prastyatini & Yesti Trivita, 2022). 

Sektor pertambangan di Indonesia, sebagai salah satu sektor yang kaya 

akan sumber daya alam, memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian 

negara. Sumber daya alam yang melimpah menghasilkan pajak yang 

signifikan, baik dari pajak penghasilan, royalti, maupun pajak sumber daya 

alam lainnya. Meskipun demikian, sektor ini juga menghadapi tantangan besar 

dalam pengelolaan pajak, terutama terkait dengan peraturan yang sering 

berubah dan kerumitan perhitungan kewajiban pajak yang harus dibayar 

(Setiawati & Ammar, 2022). 
 

Perusahaan yang bergerak di sektor pertambangan, karena besarnya 

potensi  penghasilan   yang  mereka hasilkan, lebih cenderung untuk 

menjalankan perencanaan pajak agresif dibandingkan sektor lain. Sumber 

daya alam yang mereka kelola dan berbagai insentif pajak yang diberikan oleh 

pemerintah sering kali mendorong  perusahaan untuk meminimalkan 

kewajiban pajak mereka. Namun, perusahaan-perusahaan ini juga harus 

berhati-hati agar tidak terlalu agresif dalam mengambil langkah-langkah 

perencanaan pajak, karena bisa berisiko bagi citra perusahaan dan memicu 

pengawasan lebih ketat dari otoritas pajak (Windaswari & Merkusiwati, 2018). 

Faktor penting lain yang perlu dipertimbangkan adalah kepemilikan 

institusional, yang dapat memengaruhi keputusan perusahaan dalam hal 

agresivitas pajak. Kepemilikan institusional dapat menekan agresivitas pajak 

jika dikuasai oleh investor yang menekankan tata kelola, namun dapat pula 

mendorong agresivitas pajak jika fokus pada profit jangka pendek. Investor 

institusional cenderung menuntut agar perusahaan mematuhi  prinsip  tata 

kelola yang baik  dan  transparansi, sehingga perusahaan dengan 
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kepemilikan institusional lebih cenderung menghindari kebijakan pajak yang 

berisiko tinggi. Investor ini lebih memilih agar perusahaan mengelola pajaknya 

dengan cara yang lebih hati-hati dan memperhatikan kepatuhan terhadap 

peraturan yang berlaku (Amaliyah & Nurdin, 2024). 

Sementara itu, perusahaan dengan Intensitas Persediaan yang tinggi, 

terutama di sektor pertambangan, memiliki lebih banyak kesempatan untuk 

merencanakan pajak dengan lebih agresif. Persediaan barang tambang seperti 

bahan galian mentah yang banyak memberi ruang bagi perusahaan untuk 

mengelola biaya terkait pengolahan dan penyimpanan, yang bisa digunakan 

untuk mengurangi laba kena pajak. Dengan demikian, perusahaan dengan 

Intensitas Persediaan yang tinggi sering kali dapat memanipulasi laporan 

keuangan mereka untuk meminimalkan kewajiban pajak yang terutang (Kevlin 

Malau & Siregar Sudjiman, 2023). 

Penelitian tentang agresivitas pajak dalam sektor pertambangan sangat 

penting, mengingat sektor ini memiliki karakteristik yang unik terkait dengan 

pengelolaan sumber daya alam dan regulasi perpajakan yang berbeda 

dengan sektor lain. Pemahaman yang lebih baik mengenai hubungan antara 

kepemilikan institusional dan Intensitas Persediaan dengan tingkat agresivitas 

pajak diharapkan dapat memberikan wawasan penting bagi kebijakan 

perpajakan yang lebih adil dan efektif di sektor ini (Sabila, 2024). 

Data kepemilikan institusional dan intensitas persediaan diperoleh dari 

laporan tahunan perusahaan yang di akses melalui BEI dan situs resmi 

perusahaan. Effective Tax Rate (ETR) dipilih sebagai proksi agresivitas pajak 

karena secara langsung mengukur beban pajak relatif terhadap laba, serta 

lebih transparan dibanding proksi lain seperti GAAP ETR atau Cash ETR 
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(Syamsuddin & Suryarini, 2019) 

 
Teori agensi tidak hanya menjelaskan tentang hubungan kontraktual antara 

Prinsipal yakni pemegang saham dengan agen yaitu manajer perusahaan, 

tetapi teori tersebut juga dapat digunakan untuk memahami praktik agresivitas 

pajak yang sering kali terjadi pada sebuah perusahaan. Dalam kerangka teori 

ini, peningkatan kesejahteraan melalui pengembalian investasi maksimal 

serta nilai perusahaan tinggi diinginkan oleh pemegang saham sebagai 

Prinsipal. Guna mencapai tujuan itu, manajer selaku agen diberi wewenang 

saat mengatur strategi keuangan. Dengan demikian, teori agency 

menjelaskan bahwa Agresivitas pajak muncul sebagai konsekuensi dari 

adanya asimetri informasi dan perbedaan kepentingan antara prinsipal dan 

agen (Prihanto et al., 2022). 

Dengan mengetahui pengaruh kedua faktor ini, pemerintah dan 

perusahaan di sektor pertambangan dapat merancang kebijakan perpajakan 

yang lebih optimal, yang tidak hanya menguntungkan bagi perusahaan tetapi 

juga mendukung pencapaian target penerimaan pajak negara. Hal ini penting 

agar perusahaan dapat memenuhi kewajiban pajak mereka tanpa harus 

terlalu terbebani dengan beban pajak yang berlebihan, yang pada gilirannya 

dapat menghambat daya saing mereka di pasar global. Oleh karena itu, 

peneliti mengajukan judul “Pengaruh Kepemilikan Institusional Dan 

Intensitas Persediaan Terhadap Agresivitas Pajak Pada Sektor 

Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 

Tahun 2021-2023”. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian 
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ini adalah : 

 
a. Apakah kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap agresivitas 

pajak pada sektor pertambangan di BEI? 

b. Bagaimana pengaruh intensitas persediaan terhadap agresivitas pajak 

pada sektor pertambangan yang terdaftar di BEI? 

C. Tujuan masalah 
 

Dari rumusan masalah yang telah ditentukan di atas, maka diketahui tujuan 

dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap 

agresivitas pajak pada sektor pertambangan yang terdaftar di BEI 

b. Untuk menganalisis pengaruh Intensitas persediaan terhadap 

agresivitas pajak pada sektor pertambangan yang terdaftar di BEI 

D. Manfaat penelitian 
 

Adapun manfaat yang di harapkan dalam penelitian ini adalah guna 

meningkatkan wawasan dan membandingkan teori-teori yang telah diperoleh 

dengan prakteknya di lapangan. 

1. Manfaat teoritis 
 

Penulis mengharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan 

pengetahuan mengenai agresivitas pajak 

2. Manfaat praktis 
 

a. Bagi penulis 
 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi implementasi teori yang 

telah penulis dapatkan selama kuliah di lapangan serta menambah 

wawasan bagi penulis. 

b. Bagi masyarakat 
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Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu sumber informasi dan 

dapat mengembangkan penelitian sebelumnya terkait dengan 

Pengaruh Kepemilikan Institusional Dan Intensitas persediaan 

Terhadap Agresivitas Pajak Pada Sektor Pertambangan 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber referensi sehingga 

menjadikan penelitian selanjutnya lebih inovatif. 



 

 
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 
 

1. Teori agency 
 

Teori agency adalah teori yang mendeskripsikan hubungan antara 

pemegang saham (shareholders) sebagai prinsipal dan manajemen 

sebagai agen. Teori keagenan (agency theory) menjelaskan hubungan 

antara agent (manajemen) dan principal (pemilik) yang timbul karena 

masing-masing pihak berusaha untuk mencapai atau mempertahankan 

tingkat kemakmuran yang dikehendakinya (Anggirda Paramita R et al., 

2022). 

Agency theory menjelaskan hubungan antara agen (pihak 

manajemen suatu perusahaan) dengan prinsipal (pemilik). Pemilik 

merupakan pihak yang memberikan amanat kepada agen untuk 

melakukan suatu jasa atas nama principal, semenara agen adalah pihak 

yang memberi mandat. Dengan demikian agen bertindak sebagai pihak 

yang berkewenangan menggambil keputusan (Dwi Urip Wardoyo et al., 

2021). 

Salah satu faktor yang memengaruhi kebijakan pajak perusahaan 

adalah perbedaan kepentingan antara prinsipal dan agen. Salah satu 

kelemahan dalam sistem perpajakan di Indonesia adalah memberikan 

kebebasan kepada perusahaan untuk menghitung dan melaporkan 

kewajiban pajaknya secara mandiri, yang membuka peluang bagi agen 

untuk melakukan kecurangan dalam penentuan jumlah pajak yang harus 
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dibayar oleh perusahaan (Tanevia et al., 2024). 

 
Hubungan antara perencanaan pajak dengan teori agency adalah 

dalam hal ini pemerintah (fiskus) sebagai pihak principal dan manajemen 

sebagai pihak agen masing-masing memiliki kepentingan yang berbeda 

dalam hal membayar pajak. Perusahaan berusaha membayar pajak 

sekecil mungkin karna dengan membayar pajak berarti mengurangi 

kemampuan ekonomis perusahaan. Di lain pihak, pemerintah 

memerlukan dana dari penerimaan untuk membiayai pengeluaran 

pemerintah. Dengan demikian, terjadi konflik kepentingan antara 

perusahaan dengan pemerintah sehingga memotivasi agen 

meminimalkan beban pajak yang harus dibayar kepada pemerintah 

(Anggirda Paramita R et al., 2022). 

2. Kepemilikan Institusional 
 

Kepemilikan institusional merupakan indikator utama dalam tata 

kelola perusahaan (corporate governance) yang berperan dalam 

mengatasi praktik penghindaran pajak di perusahaan, yang pada 

gilirannya dapat memengaruhi nilai perusahaan. Kepemilikan institusional 

merujuk pada proporsi saham yang dimiliki oleh investor institusional dari 

total saham yang beredar, yang dihitung berdasarkan persentase 

kepemilikan tersebut (Rohyana & Maryana, 2021). 

Adanya kepemilikan institusional memiliki peran yang sangat 

penting bagi perusahaan dan bagi pengambilan keputusan oleh 

manajerial. Hal ini dikarenakan dengan terdapatnya kepemilikan 

institusional maka adanya pengawasan yang lebih kepada manajerial 

dalam menjalankan perusahaan (Eliana Saragih & Tampubolon, 2023). 
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Ningsih & Purwasih, (2023) menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional memiliki pengaruh positif terhadap penghindaran pajak di 

Perusahaan. Hal ini mengartikan bahwa semakin tinggi Presentase 

kepemilikan institusional semakin tinggi juga tingkat penghindaran pajak. 

Terdapatnya tingkat kontrol dan pengawasan dari kepemilikan 

institusional maka akan memberikan aspek positif dalam penghindaran 

pajak di mana akan mendorong peningkatan dan pengawasan yang lebih 

optimal terhadap kinerja manajemen. 

Pengaruh kepemilikan institusional ditekan atau dikendalikan oleh 

besarnya investasi dalam suatu perusahaan. Menurut Jensen dan 

Meckling (1976), kepemilikan institusional memiliki peran yang penting 

dalam mengurangi atau meminimalisir konflik keagenan yang dapat terjadi 

antara pemegang saham selaku prinsipal dan manajer selaku agen. 

Kepemilikan institusional dapat diukur dari persentase kepemilikan 

institusional terhadap total saham beredar (Sari & Wulandari, 2021) 

3. Intensitas Persediaan 
 

Persediaan perusahaan merupakan bagian dari aset lancar 

perusahaan yang digunakan untuk memenuhi permintaan dan operasional 

perusahaan dalam jangka panjang. Intensitas persediaan yaitu suatu 

ukuran yang dihitung dengan cara membandingkan total persediaan 

dengan total aset yang dimiliki perusahaan. Intensitas persediaan 

menunjukkan keefektifan dan keefisienan perusahaan untuk mengatur 

investasinya dalam persediaan yang direfleksikan dalam berapa kali 

persediaan itu diputar selama satu periode tertentu (Vivie Effendi, 2021). 

Intensitas persediaan menunjukkan seberapa besar persediaan 
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yang dimiliki perusahaan atau seberapa besar investasi perusahaan pada 

persediaan (Digoeliandini & Cahyaningdyah, 2024). Kondisi tersebut 

dapat digunakan oleh manajer sebagai dasar untuk melakukan 

penghindaran pajak. Informasi intensitas persediaan mungkin hanya 

dimiliki oleh manajer yang lebih memiliki informasi lengkap dibandingkan 

pemegang saham. Intensitas persediaan merupakan suatu pengukuran 

yang menilai total persediaan akhir di dalam gudang (investasi 

perusahaan) terhadap total aset perusahaan. Semakin tinggi intensitas 

persediaan perusahaan, maka beban tambahan atas persediaan akan 

semakin tinggi yang berakibat pada menurunnya laba dan beban pajak 

yang seharusnya dibayar (Yulianty et al., 2021) 

4. Agresivitasi pajak 
 

Agresivitas pajak yaitu tindakan yang bertujuan untuk mengurangi 

pendapatan kena pajak melalui perencanaan pajak serta menggunakan 

metode yang diklasifikasikan atau tidak diklasifikasikan sebagai tax 

evasion (Windaswari & Merkusiwati, 2018). 

Agresivitas pajak merupakan isu yang kini cukup fenomenal di 

kalangan masyarakat. Agresivitas pajak terjadi hampir di semua 

perusahaan-perusahaan besar maupun kecil di seluruh dunia. Tindakan 

agresivitas pajak ini dilakukan dengan tujuan meminimalkan besarnya 

biaya pajak dari biaya pajak yang telah diperkirakan, atau dapat 

disimpulkan dengan usaha untuk mengurangi biaya pajak (Aditiya & 

Rustiana,2021). 
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Pertimbangan untuk membayar pajak secara efisien yang 

mendorong perusahaan untuk menyusun perencanaan pajak (tax 

planning) melalui penghindaran pajak (tax avoidance) (Anggraeni et al., 

2024). Tax avoidance adalah suatu bentuk perencanaan pajak untuk 

meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan kelemahan ketentuan 

perpajakan sebagai hal yang positif untuk efisiensi pembayaran pajak. 

Sedangkan tax evasion merupakan sebuah perencanaan pajak yang 

melanggar ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. Pada 

umumnya tingkat agresivitas pajak dipengaruhi oleh faktor manfaat dan 

risiko yang akan ditimbulkannya (Hapsari Ardianti, 2019). 

Menurut (Nadhifah, 2023) agresivitas pajak didefinisikan sebagai 

kegiatan perencanaan pajak semua perusahaan yang terlibat dalam 

usaha mengurangi tingkat pajak yang efektif. Sementara (Kartika, 2022) 

mendefinisikan agresivitas pajak sebagai tingkat yang paling akhir dari 

spectrum serangkaian perilaku perencanaan pajak. Beban pajak menjadi 

problem yang sangat diperhatikan bagi perusahaan karena mengurangi 

laba yang diperoleh perusahaan. Maka dari itu perusahaan perlu untuk 

melakukan perencanaan pajak guna mengendalikan beban pajak yang 

besar atau meminimalkan beban pajak (Amelia & Fathihani, 2022). 

Cara untuk mengukur perusahaan yang melakukan agresivitas pajak 

yaitu dengan menggunakan proksi Effective Tax Rates (ETR). Menurut 

Ummah & Setiawati, (2022) menyatakan bahwa ETR merupakan proksi 

yang paling banyak digunakan pada penelitian terdahulu. Proksi ETR 

dinilai menjadi indikator adanya agresivitas pajak apabila memiliki ETR 

yang mendekati nol. Semakin rendah nilai ETR 
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yang dimiliki perusahaan maka semakin tinggi tingkat agresivitas pajak 

(Ummah & Setiawati, 2022) 

B. Tinjauan Empiris 
 

Penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada berbagai penelitian terdahulu 

yang telah dilakukan oleh beberapa penelitian. Penelitian terdahulu 

merupakan penelitian yang mengacu pada pencarian referensi yang dapat 

digunakan sebagai bahan pembanding masalah yang akan diteliti. Berikut ini 

adalah tabel yang ditemukan oleh penelitian yang dapat digunakan sebagai 

referensi dalam penelitian ini. 

Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 

 

 

 
No 

Nama 
penelitian 
& Tahun 

Penelitian 

Judul 
Penelitian 

 
Variabel 

Alat 
analisis 

 
Hasil penelitian 

1 Bunga Indikasi Independen : Metode regresi Hasil 
 Pitaloka , Tindakan Inventory data yang Penelitian 
 Masripah, Agresivita Intensity, menggunakan Menunjukkan 
 Ermawat / Pajak Melalui Koneksi Politik, data skunder Koneksi Politik 
 2023 Peran Kepemilikan dari situ resmi Dari Dewan 
  Inventory institusional BEI dan Direksi 
  Intensity, Dependen : purposive Berpengaruh 
  Koneksi Agresivitas sampling Signifikan 
  Politik Dan pajak sebagai Negatif 
  Kepemilik an  metode Terhadap 
  Institusion  pemilihan Agresivitas 
    perseroan Pajak (Dan & 
    dalam Institusional, 
    menentukan 2023) 

    sampel.  
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2 Efrinal 
Dan 

Afia Hilda 
Chandra / 
2020 

Pengaruh Independen: Penelitian ini Hasilnya 
 Capital Capital menggunakan Menunjukkan 
 Intensity Intensity, dan data sekunder Bahwa 
 Dan Inventory dan Capital Intensity 
 Inventory Intensity menggunakan Berpengaruh 

 Intensity 
Terhadap 
Agresivitas 

Dependen : 
Agresivitas 
Pajak 

metode 
analisis data 
dengan 

Positif 
Signifikan 
Terhadap Agre 

 Pajak  menggunakan Sivitas 
   SPSS. Pajak.(Efrinal & 
    Chandra, 2021) 

3 Feby 
Febrian, 
Yuli a 
Syafitri, 
Andre 
Bustari/ 
2023 

Pengaruh Independen : Penelitian ini Hasil Pengujian 
 Inventory Inventory menggunakan Hipotesis 
 Intensity, Intensity, data kuantitatif Ditemukan 
 Capital Capital atau data Capital Intensity 
 Intensity, Intensity dan sekunder dan Dan Likuiditas 
 Asset Asset metode Berpengaruh 
 Intensity Intensity analisis Signifikan 
 Terhadap Dependen : regresi Terhadap 
 Agresivitaas Agresivitas berganda Agresivitas Pajak 
 Pajak (Studi pajak dengan Pada Perusahan 
 Pada  pengujian t- Sub Sektor 
 Perusaha an  statistik dan Pertambangan 
 Manufaktur  uji F dengan batu Bara Di 
 Sektor  bantuan Bursa Efek 
 Pertambanga  SPSS. Indonesia(Febria 
 n Pada Bursa   n et al., 2023) 
 Efek    

 Indonesia    

 Tahun 2017-    

 2019)    

4 Pana Sabila Faktor Yang Independen : Metode Hasil Penelitian 
 / 2024 Mempengar Perusahaan penelitian ini Ini 
  uhi Tambang menggunakan Menunjukkan 
  Agresivitas Dependen : pendekatan Bahwa Tata 
  Pajak Pada Agresivitas deskriptif dan Kelola 
  Perusaha Pajak menggunakan Perusahaan 
  an Tambang  metode Yang Baik Dari 
  Di Indonesia  hipotesis Perspektif 
    testing. Kepemilikan 
     Manajerial Dan 
     Organisasional 
     Berpengaruh 
     Positif 
     Signifikan 
     Terhadap 
     Agresivitas 
     Pajak(Sabila, 
     2024). 
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5 Mohammad Agresivitas Independen : Penelitian ini Hasil 
Menunjukkan 
Bahwa 
Agresivitas 
Pajak Di 
Pengaruhi 
Secara 
Signifikan Oleh 
Leverage. 
(Arifin, 2020) 

 Aryo Arifin / Pajak Sektor Likuiditas, menggunakan 

 2020 Pertambanga 
n Indonesia 

Leverage, 
profitabilitas, 
capital intensity, 
inventory 
intensity 

data laporan 
keuangan 
yang terdapat 
di BEI 

   Dependen :  

   Agresivitas  

   pajak  

6 Iftitah Rahmi, 
Desi 
Handayani, 
Randy 
Heriyanto 

/ 2024 

Pengaruh Independen : Penelitian ini Hasil Penelitian 
 Capital Capital menggunakan Ini 
 Intensity, Intensity, analisis Menunjukkan 
 Manajemen Manajemen regresi linear Bahwa 
 Laba, Sales Laba, sales berganda Intensitas 
 Growth, Dan growth, dalam Modal 
 Kepemilikan kepemilikan mengganalisis Berpengaruh 
 Institusional institusional data dan uji Positif 
 Terhadap Dependen : asumsi klasik Terhadap 
 Agresivitas Agresivitas yang Agresivitas 
 Pajak pajak mencakup uji Pajak; 
   normalitas, Manajemen 
   multikolineri Laba 
   tas, Berpengaruh 
   heterosked Negatif 
   astisitas, Terhadap 
   autokorelasi Agresivitas 
    Pajak; 
    Pertumbuhan 
    Penjualan 
    Tidak 
    Berpengaruh 
    Terhadap 
    Agresivitas 
    Pajak; Dan 
    Kepemilikan 
    Institusional 
    Berpengaruh 
    Positif 
    Terhadap 
    Agresivitas 
    Pajak. (Iftitah 
    Rahmi et al., 
    2024) 
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7 Azzy Abdul 
Azis, I. Sari / 
2022 

Pengaruh 
Capital 
Intensity, 
Sales Growth 
Dan 
Kepemilikan 
Institusional 
Terhadap 
Penghindara 
n Pajak 
pada 
perusahaan 
makanan dan 
minuman 
yang 
terdaftar di 
BEI 
Periode 2017 

– 
2021 

Independen : 
Capital 
Intensity, Sale 
Growth, 
Kepemilikan 
Institusional 
Dependen : 
Penghindaran 
Pajak 

Penelitian ini 
menggunak 
an Analisis 
regresi linier 
berganda 

Hasil penelitian 
secara parsial 
capital intensity 
dan kepemilikan 
institusional 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
penghindaran 
pajak, 
sedangkan 
sales growth 
tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
penghindaran 
pajak. Penelitian 
secara simultan 
capital intensity, 
sales growth, 
dan kepemilikan 
institusional 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
penghindaran 
pajak. (Azis & 
Sari, 2022) 

8 Agusman 
Hulu, Siti 
Hanah 

/ 2024 

Pengaruh 
Ukuran 
Perusahaan, 
Inventory 
Intensity, dan 
Kepemilikan 
Instutisional 
terhadap 
Agresivitas 
Pajak(Pada 
Perusahaan 
Pada 
Manufaktur 
Sub Sektor 
Tekstil dan 
Garmen yang 
Terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia 
periode 2018 
– 2022 

Independen : 
Inventory 
intensity, 
kepemilikan 
instutisional 
Dependen : 
Agresivitas 
Pajak 

Penelitian ini 
menggunak an 
analisis 
prosedur 
statistik 

Hasil penelitian 
secara parsial 
Ukuran 
Perusahaan 
tidak 
berpengaruh 
signifikan di 
mana hitung 
< tabel 
(1.130286 < 
1,70329), dan 
Nilai 
probabilita 
s signifikan 
(0,2687 > 
0,05) terhadap 
agresivitas 
pajak. (Hulu & 
Hanah, 2024) 
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9 Dwi Nur 
Fitriani  , 
Syahril 
Djaddang , 
Suyanto  / 
2021 

Pengaruh 
Transfer 
Pricing, 
Kepemilikan 
Asing, 
Kepemilikan 
Institusional 
Terhadap 
Agresivitas 
Pajak Dengan 
Corporate 
Social 
Responsibility 
Sebagai 
Variabel 
Moderasi 

Independen : 
Transfer 
pricing, 
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C. Kerangka Pikir 

 
Kerangka pikir merupakan penjelasan sementara penelitian terhadap suatu 

objek permasalahan yang muncul. Menyusun kerangka pikir berdasarkan 

tinjauan pustaka dan hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan atau relevan. 

Kerangka pikir adalah argumen penelitian dalam merumuskan hipotesis. 

Untuk metode kuantitatif, dalam merumuskan hipotesis, dan dalam kerangka 

pikir dalam menggunakan logika dedukatif dengan pengetahuan sebagai 

landasannya. Berikut tampilan kerangka pikir variabel dependen dan variabel 

independen yaitu di mana Kepemilikan Institusional Dan Intensitas Persediaan 

yang merupakan variabel bebas terhadap agresivitasi pajak yang merupakan 

variabel terkait. 

 

 

 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 
 

D. Hipotesis 
 

1. Pengaruh Kepemilikan Institusional Pada Agresivitas Pajak 
 

Kepemilikan institusional merupakan salah satu faktor kunci dalam 

pemantauan perilaku manajer, dan hal ini mengarah pada hasil yang 

menguntungkan (Epi Fitriah, 2024). Dalam istilah penghindaran pajak, 

kepemilikan  institusional  memiliki  kendali  atas  penggunaannya 
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(Arianandini & Ramantha, 2018). 

 
Kepemilikan institusional memiliki peran yang penting dalam suatu 

industri, karena dengan adanya kepemilikan oleh pihak luar, pengawasan 

terhadap manajemen perusahaan akan semakin meningkat. Hal ini dapat 

membantu mengurangi tindakan manajemen yang berpotensi mengarah 

pada penghindaran pajak. Salah satu yang mempengaruhi kebijakan 

pajak perusahaan adalah adanya perbedaan antara principle dan agen. 

Menurut teori agensi, konflik dapat muncul ketika terdapat kontrak antara 

pemilik perusahaan (principal) dengan manajer (agent). Manajer memiliki 

tanggung jawab untuk menyampaikan informasi kepada pemilik, namun 

informasi yang diberikan sering kali tidak sepenuhnya mencerminkan 

kondisi sebenarnya yang terjadi di dalam perusahaan (Sari & Indrawan, 

2022) . Dan salah satu kelemahan sistem pajak yang digunakan di 

Indonesia adalah dengan memberikan kebebasan bagi perusahaan untuk 

menghitung dan melaporkan pajaknya sendiri yang memberikan 

kesempatan bagi agen untuk melakukan tindak kecurangan terhadap nilai 

pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan (ANAS, 2020). 

Perusahaan yang kepemilikan sahamnya lebih besar dimiliki pihak 

institusi lain maupun pemerintah, maka kinerja dari manajemen 

perusahaan untuk dapat memperoleh laba sesuai dengan yang di 

inginkan akan cenderung diawasi oleh investor institusi tersebut (Riyanto 

& Titik Aryati, 2023). 

Menurut (I. Maulana, 2020) Kepemilikan institusional memiliki peran 

penting dalam monitoring kinerja manajemen untuk menghindari adanya 

pihak-pihak  yang  mendahulukan  kepentingan  pribadi.  Melihat 
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kepemilikan institusional juga memiliki insentif untuk memastikan bahwa 

perusahaan mengambil keputusan-keputusan yang akan 

memaksimalkan kekayaan pemegang saham. 

Penelitian (Prastiwi & Walidah, 2020) menunjukkan bahwa 

kepemilikan institusional berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini terbentuklah hipotesis sebagai berikut: 

H1: Kepemilikan institusional Negatif signifikan terhadap 

agresivitas pajak. 

2. Pengaruh Intensitas Persediaan Terhadap Agresivitas Pajak 

Intensitas Persediaan merupakan suatu ukuran seberapa besar 

persediaan yang diinvestasikan oleh perusahaan (Pamela & Ridwan, 

2024). Jika persediaan yang dimiliki perusahaan tinggi maka beban yang 

dikeluarkan untuk mengatur persediaan juga akan tinggi (Cahyono & 

Purnamawati, 2018). Menurut (Mulyanti & Rini, 2023) perusahaan yang 

berinvestasi pada persediaan digudang akan menyebabkan timbulnya 

biaya penyimpanan dan biaya pemeliharaan yang akan menyebabkan 

beban meningkat yang secara otomatis dapat menurunkan jumlah laba 

perusahaan. Dalam agensi teori, manajer akan berusaha meminimalisir 

beban tambahan karena banyaknya persediaan agar tidak mengurangi 

laba perusahaan. Laba perusahaan yang mengecil maka akan 

menyebabkan menurunnya pajak yang dibayarkan oleh perusahaan (Sari 

& Indrawan, 2022). 

Semakin tinggi intensitas persediaan maka semakin efisien dan 

efektif perusahaan dalam mengelola persediaannya. Apabila intensitas 

persediaan perusahaan tinggi maka tingkat biaya-biaya tadi akan 
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semakin berkurang dan meningkatkan jumlah laba, maka semakin tingi 

intensitas persediaan akan meningkatkan tingkat agresivitas pajak 

perusahaan (Siciliya, 2021).. Berdasarkan uraian di atas, maka terbentuk 

hipotesis kedua , yaitu : 

H2: Intensitas Persediaan berpengaruh positif signifikan terhadap 

agresivitas pajak. 



 

 
BAB III 

 
 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis Penelitian 
 

Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang mengandalkan 

pengumpulan data berupa angka serta penggunaan metode analisis untuk 

menguji hipotesis, menarik kesimpulan, dan menganalisis hubungan antar 

variabel yang diteliti (Candra Susanto et al., 2024a). 

Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang 

berupa data laporan keuangan pada perusahaan sektor pertambangan dalam 

periode 2021-2023. 

B. Lokasi dan waktu penelitian 

 
1. Lokasi 

 
Penelitian ini dilakukan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 

dapat di akses melalui https://www.idx.co.id/id . BEI sebagai tempat 

penelitian yang mempertimbangkan Bursa Efek Indonesia yang salah satu 

pusat penjualan saham perusahaan yang Go Public di indonesia. 

2. Waktu 
 

Penelitian dilakukan pada bulan Maret – April 2025 
 

C. Populasi dan Sampel 

Pemilihan Purposive Sampling di dasarkan pada kebutuhan memilih 

perusahaan yang memenuhi kriteria relevan dengan tujuan penelitian, seperti 

kelengkapan laporan tahunan, keberlanjutan, dan kondisi laba. Metode ini 

memastikan sampel representatif untuk menganalisis hubungan variabel sesuai 

konteks sektor pertambangan (Yulianingsih & Wahyuni, 2023) 
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1. Populasi 

 
Populasi penelitian merujuk pada seluruh unit analisis yang memiliki 

karakteristik serupa atau memiliki kaitan yang signifikan dengan masalah 

yang diteliti. Populasi ini mencakup semua individu, objek, atau kejadian 

yang menjadi subjek dari penyelidikan (Candra Susanto et al., 2024). 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di BEI dari tahun 2021 – 2023 yang berjumlah 88 perusahaan 

pertambangan. 

2. Sampel 

 
Sampel merupakan bagian atau Representasi dari populasi yang diteliti, 

yang diambil sebagai sumber data. Sampel ini diharapkan dapat 

menggambarkan keseluruhan populasi atau mencerminkan sebagian dari 

jumlah dan karakteristik yang ada pada populasi tersebut (Suriani et al., 

2023). Dalam penelitian ini, pemilihan sampel dilakukan dengan 

menggunakan metode Purposive Sampling dengan kriteria pemilihan 

sampel sebagai berikut : 

a. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

b. Perusahaan pertambangan yang tidak menyampaikan laporan 

tahunan secara lengkap dalam periode 2021 – 2023. 

c. Perusahaan pertambangan yang tidak memiliki laporan 

keberlanjutan. 

d. Perusahaan Pertambangan yang mengalami kerugian dalam 

periode 2021 – 2023. 
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Tabel 3.1 

Pengambilan Sampel 
 

No. Kriteria Pertambangan 

1 
Perusahaan pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) 

88 

2 
Perusahaan pertambangan yang tidak 
menyampaikan laporan tahunan secara 
lengkap dalam periode 2021 – 2023 

(36) 

3 
Perusahaan pertambangan yang tidak 
memiliki laporan keberlanjutan 

(35) 

4 
Perusahaan tambang yang mengalami 
kerugian 

(3) 

Total sampel 14 

Total sampel pada periode pengamatan, 14 x 3 = 
42 

42 

Sumber : Data Sekunder Diolah (2025). 

Merujuk pada tabel 3.1 di atas, terdapat 20 perusahaan sampel 

yang memenuhi kriteria dengan 3 periode penelitian, menghasilkan total 

60 sampel. Berikut adalah daftar perusahaan yang digunakan sebagai 

sampel dalam penelitian ini: 

Tabel 3.2 

Daftar Sampel Perusahaan Pertambangan Yang 
Terdaftar Di BEI Periode 2021 – 2023 

 

No. Kode 
perusahaan 

Nama perusahaan 

1 ABMM PT. ABM investama Tbk. 

2 AKRA PT. AKR corporindo Tbk. 

3 BUMI PT. Bumi resources Tbk. 

4 ELSA PT. Elnusa Tbk. 

5 GEMS PT. Golden Energy Mines Tbk. 

6 INDY PT. Indika Energy Tbk. 

7 KKGI PT. Resource Alam Indonesia Tbk. 

8 RUIS PT. Radiant Utama Interinsco Tbk. 

9 SMMT PT. Golden Eagle Energy Tbk. 

10 TPMA PT. Trans Power Marine Tbk. 

11 PSSI PT. IMC Pelita Logistik Tbk. 

12 TCPI PT. Transcoal Pacific Tbk. 

13 TEBE PT. Dana Brata Luhur Tbk. 

14 ADMR PT. Adaro Minerals Indonesia Tbk. 

Sumber: data sekunder,2024 
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D. Jenis Dan Sumber Data 

 
1. Jenis Data 

 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif, yang diperoleh dari data sekunder berupa laporan tahunan dan 

laporan keberlanjutan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2021-2023. 

2. Sumber Data 
 

Sumber data lengkap berupa laporan tahunan atau laporan 

keberlanjutan diperoleh dari situs web Bursa Efek Indonesia (BEI) 

(www.idx.co.id) serta situs web perusahaan pertambangan yang terdaftar 

di BEI. 

E. Teknik Pengumpulan Data 
 

Teknik pengumpulan data merupakan tahap yang sangat penting 

dalam penelitian, karena tujuan utamanya adalah untuk mendapatkan 

data yang relevan. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data 

yang digunakan mencakup penelitian kepustakaan dan penelitian 

empiris. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan mencari, 

mempelajari, dan memanfaatkan literatur seperti jurnal, artikel, dan esai 

yang berkaitan dengan topik atau kajian tertentu. Sementara itu, 

penelitian empiris dilakukan dengan mengumpulkan data dari 

perusahaan-perusahaan di sektor pertambangan, berupa laporan 

tahunan untuk periode 2021-2023 dan laporan keberlanjutan, yang 

diakses melalui situs Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan situs 

resmi masing-masing perusahaan. 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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F. Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel independen 

dan dependen. 

1. Variabel Independen 
 

Variabel Independen atau variabel bebas (X) adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menyebabkan perubahan pada variabel 

dependen (Prena & Muliyawan, 2020). Variabel independen pada 

penelitian ini ada dua yaitu kepemilikan institusional dan Intensitas 

Persediaan. 

a. Kepemilikan Institusional 
 

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham yang dikuasai 

oleh entitas seperti pemerintah, lembaga keuangan, badan hukum, 

institusi luar negeri, dana perwakilan, dan lembaga lainnya (Lamesya 

Fazilah et al., 2024). Kepemilikan institusional merujuk pada tingkat 

kepemilikan saham oleh lembaga dalam suatu perusahaan, yang 

diukur berdasarkan proporsi saham yang dimiliki oleh institusi 

tersebut pada akhir tahun dan dinyatakan dalam persentase. Hal ini 

menunjukkan bahwa para investor institusional cenderung 

menginvestasikan dana mereka dalam jumlah yang lebih besar 

(Septanta, 2023). 

𝐾𝑒𝑝𝑖𝑛𝑠𝑡 = 
Jumlah saham yang dimiliki 

 
 

Institusi Jumlah saham yang beredar 
𝑥 100 

b. Intensitas Persediaan 

Intensitas persediaan mengacu pada ukuran yang membandingkan 

jumlah persediaan perusahaan dengan total aset yang dimiliki 

perusahaan.  Untuk  menghitung  Intensitas  Persediaan  suatu 
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perusahaan, caranya adalah dengan membagi total persediaan 

dengan total aset (Rachma & Marpaung, 2024). Rumus untuk 

mengukur Intensitas Persediaan adalah sebagai berikut: 

Intensitas Persediaan = 

 
2. Variabel Dependen 

Total Persediaan 
 

 

Total Aset 

Variabel dependen atau variabel terikat (Y) adalah variabel yang nilainya 

bergantung pada nilai dari variabel lainnya (Prena & Muliyawan, 2020). 

Variabel pada penelitian ini yaitu Agresivitas pajak. 

a. Agresivitas Pajak 

 
Agresivitas pajak merupakan aktivitas dengan tujuan 

meminimalkan pembayaran pajak oleh wajib pajak badan maupun 

pribadi. Indikator dalam pengukuran agresivitas pajak (Fadillah & 

Lingga, 2021). Menurut (Hellen Widya Putri et al., 1970) ada 3 (tiga) 

manfaat tindakan agresivitas pajak, yaitu: (1) Manfaat efisiensi pajak, 

(2) Manfaat langsung atau tidak langsung, (3) Manfaat kesempatan 

bagi manajer untuk manampilkan rent extraction. 

Agresivitas pajak diukur menggunakan Effective Tax Rate (ETR). 

ETR yang tinggi menunjukkan tingkat agresivitas pajak yang rendah 

pada perusahaan, sementara ETR yang rendah mencerminkan 

adanya agresivitas pajak yang lebih tinggi. Semakin mendekati angka 

nol (0) ETR suatu perusahaan, semakin rendah beban pajaknya, 

yang mengindikasikan adanya praktik pajak agresif dalam 

perusahaan tersebut (Lestari et al., 2019). Menurut (Meldisthy et al., 

2024) Tarif pajak ETR dihitung dengan cara membagi total beban 

pajak perusahaan dengan laba sebelum pajak penghasilan. 
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Rumusnya dapat dituliskan sebagai berikut: 

 

𝐸𝑇𝑅 = 
Beban pajak penghasilan 

Laba bersih sebelum pajak 

 

 
Tabel 3.3 

Ringkasan pengukuran operasional variabel 
 

Variabel Pengukuran Referensi 

Kepemilikan 
institusional 

(X1) 

Jumlah saham yang dimiliki institusi 
𝐾𝑒𝑝𝑖𝑛𝑠𝑡 = 𝑥 100 

Jumlah saham yang beredar 

(Septanta, 
2023) 

Intensitas 
Persediaa 

n (X2) 

Total Persediaan 
Intensitas Persediaan = 

Total aset 

(Rachma & 
Marpaung, 

2024) 

Agresivitas 
pajak (Y) Beban pajak penghasilan 

𝐸𝑇𝑅 = 
Laba bersih sebelum pajak 

(Meldisthy 
et al., 
2024) 

 
 

G. Analisis Data 
 

Penelitian ini mengaplikasikan metode regresi linier berganda yang dibantu 

oleh perangkat lunak SPSS 23. Analisis dalam penelitian ini melibatkan 

beberapa uji statistik, yaitu uji deskriptif, uji asumsi klasik, dan pengujian 

hipotesis. 

Regresi linier berganda dipilih karena mampu mengukur pengaruh simultan 

lebih dari satu variabel independen terhadap variabel dependen. Uji t 

digunakan untuk menilai pengaruh parsial tiap variabel, sementara uji F untuk 

menilai pengaruh simultan seluruh variabel independen. 

Jika ditemukan heteroskedastisitas, penanganan dilakukan melalui 

transformasi data atau penggunaan uji robust. Jika di temukan 

multikolinearitas, variabel dengan korelasi tinggi akan dievaluasi ulang atau 
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dihilangkan. 

1. Uji Deskriptif 
 

Uji deskripsi adalah suatu metode yang menggunakan analisis deskriptif 

untuk menganalisis data. Caranya dilakukan dengan mendeskripsikan 

atau menggambarkan data yang telah dikumpulkan sebelumnya, tanpa 

membuat kesimpulan atau generalisasi yang bersifat umum(Jarlest Andini 

Agustinanda, 2020). Dengan demikian, analisis ini bermanfaat untuk 

memberikan pemahaman mengenai variabel yang diteliti, melalui 

pengamatan nilai maksimum, minimum, rata-rata, dan standar deviasi. 

2. Uji Asumsi Klasik 

 
Uji Asumsi Klasik adalah analisis yang digunakan untuk mengevaluasi 

apakah dalam suatu model regresi linear OLS terdapat masalah terkait 

asumsi-asumsi klasik(MARDIATMOKO, 2020). Uji Asumsi Klasik pada 

penelitian ini yaitu : 

a. Uji Normalitas 

 
Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan untuk menilai 

distribusi data dalam suatu kelompok atau variabel, apakah data 

tersebut terdistribusi normal atau tidak (Fahmeyzan et al., 2018). 

Dalam penelitian ini, digunakan metode Kolmogorov-Smirnov yang 

dibantu dengan software SPSS untuk menguji apakah distribusi 

residual normal atau tidak. Menurut (MARDIATMOKO, 2020) Jika nilai 

Signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal, namun Jika nilai 

Signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Heteroskesdastisitas 
 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji  apakah dalam 
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model regresi ini terdapat perbedaan variansi residual antara satu 

pengamatan dengan pengamatan lainnya (Fajri et al., 2022). Model 

regresi yang baik adalah yang memenuhi homoskedastisitas, yaitu 

tidak terjadi heteroskedastisitas (ANAS, 2020). Dalam penelitian ini 

untuk mendeteksi heterokedastisitas atau homokedastisitas caranya 

melihat pada grafik scatterplots ada pola tertentu atau tidak. Dasar 

analisis : 

1) Jika ada pola tertentu serta titik-titiknya membentuk pola tertentu 

yang teraratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 

maka dikatakan terjadi heterokedastisitas 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar dibawah 

dan diatas angka 0 pada sumbunya, maka dapat dikatakan 

heterokedastisitas tidak terjadi. 

3) Apabila nilai sig. (≥ 0,05), artinya heterokedastisitas tidak terjadi. 

4) Apabila nilai sig. (≤ 0,05), artinya heterokesdatisitas terjadi. 
 

Jika ada pola tertentu serta titik-titiknya membentuk pola tertentu 

yang teraratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

dikatakan terjadi heterokedastisitas. 

Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar dibawah dan 

diatas angka 0 pada sumbunya, maka dapat dikatakan 

heterokedastisitas tidak terjadi. Apabila nilai sig. (≥ 0,05), artinya 

heterokedastisitas tidak terjadi. Apabila nilai sig. (≤ 0,05), artinya 

heterokesdatisitas terjadi. 
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c. Uji Multikolinearitas 

 
Multikolinearitas dijelaskan sebagai suatu keadaan dimana terjadi 

korelasi linear yang sempurna di antara Sebagian atau seluruh 

variable bebas dalam sebuah model regresi, sehingga variabel bebas 

dan variabel terikatnya sulit untuk diidentifikasi (Nurcahya1 et al., 

2024). Dalam penelitian untuk mengetahui adanya hubungan 

tersebut bisa dilihat Jika tolerance < 0,10 dan VIF > 10 artinya gejala 

multikolinearitas terjadi, namun Jika tolerance > 0,10 dan VIF < 10 

artinya gejala multikolinearitas tidak terjadi. 

d. Uji autokolerasi 
 

Autokorelasi adalah kondisi di mana dalam suatu model regresi 

terdapat hubungan atau korelasi antara nilai residual pada periode 

ke-t dengan residual pada periode sebelumnya (t-1). Sebuah model 

regresi dikatakan baik apabila tidak mengandung autokorelasi. Untuk 

mendeteksinya dapat digunakan uji durbin watson (DW) dengan 

kriteria penentuan keputusan tersebut di lihat jika 1,65 < DW < 2,35 

artinya tidak terdapat autokorelasi, jika DW < 1,21 atau DW >2,79 

artinya terjadi autokorelasi.(Mardiatmoko, 2020). 

3. Uji Ketepatan Model 

 
Analisis ini digunakan untuk mengukur sejauh mana korelasi antara 

variabel independen dengan variabel dependen. Agar model regresi 

dinyatakan layak, model dalam penelitian ini harus memenuhi kriteria- 

kriteria berikut: 

a. Uji signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

 
Uji statistik F pada dasarnya digunakan untuk menguji apakah 
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semua variabel independen yang dimasukkan dalam model secara 

simultan memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (ANAS, 

2020). 

Kriteria pengambilan keputusan yaitu : 
 

1) Jika nilai signifikan < 0,05, maka hipotesis diterima, ini berarti 

bahwa secara simultan variabel independen memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

2) Jika nilai signifikan > 0,05, maka hipotesis ditolak, ini berarti 

bahwa secara simultan variabel independen tidak mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

3) Jika nilai F hitung > F tabel maka hipotesis diterima, artinya secara 

simultan berpengaruh terhadap variabel dependen 

4) Jika nilai F hitung < F tabel maka hipotesis ditolak, artinya secara 

simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 

b. Uji Koefisien Determinasi ( R2 ) 

 
Koefisien determinasi (R²) adalah proporsi atau persentase dari 

total variasi variabel Y yang dapat dijelaskan oleh garis regresi. R² 

merupakan kuadrat dari koefisien korelasi. Nilai koefisien determinasi 

ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen (Dewi, 2012) 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Analisis regresi digunakan untuk menguji pengaruh faktor-faktor 

fundamental, seperti Kepemilikan Institusional dan Intensitas Persediaan, 

terhadap Agresivitas Pajak perusahaan dengan menggunakan  regresi  

linier  pada  tingkat  signifikansi  5  persen. 
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Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Y = 𝛼 + 𝛽1 ×1 + 𝛽2 ×2 + e 

 
Dimana : 

 
Y : agresivitas pajak 
𝛼 : Konstanta 
𝑋1 : Kepemilikan institusional 
𝑋2 : Inventory intensity 

𝛽1 - 𝛽2 : Besaran koefisien regresi dari masing-masing 

variabel 

e : error 

 
 

5. Uji Hipotesis (Uji t) 
 

a. Uji signifikan (Uji t / Uji parsial) 
 

Uji statistik t pada dasarnya digunakan untuk mengukur seberapa 

besar pengaruh masing-masing variabel independen secara individu 

dalam menjelaskan variabel dependen (ANAS, 2020). Pada uji 

statistik t, nilai t hitung akan dibandingkan dengan t tabel, dengan cara 

sebagai berikut : 

a) Jika nilai signifikan  0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak, 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

b) Jika signifikan > 0,05, maka Ha ditolak dan Ho diterima, variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

c) Jika nilai T hitung > T tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak, 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

d) Jika nilai T hitung < T tabel maka Ha ditolak dan Ho diterima, 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 



 

 
BAB IV 

 
 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 

 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

 
1. Sejarah Bursa Efek Indonesia (BEI) 

 
Secara historis, keberadaan pasar modal di Indonesia sudah ada jauh 

sebelum kemerdekaan. Bursa Efek, atau pasar modal, pertama kali 

didirikan pada tahun 1912 di Batavia pada masa penjajahan Belanda. 

Pemerintahan Hindia Belanda membentuk pasar modal ini guna 

mendukung kepentingan dagang VOC. Namun, keberlangsungan pasar 

modal terganggu dan akhirnya ditutup akibat pecahnya perang dunia I. 

Perkembangannya pun tidak berjalan sesuai harapan, disebabkan oleh 

berbagai faktor seperti dampak dari perang dunia I dan II, pergantian 

kekuasaan dari kolonial Belanda ke pemerintah Indonesia, serta berbagai 

kondisi lain yang menghambat operasional Bursa efek secara 

optimal.(Yusrina et al., 2023) 

Pada tahun 1977, aktivitas Bursa Efek diaktifkan kembali dan 

dikembangkan menjadi pasar modal yang lebih modern melalui 

penerapan sistem perdagangan otomatis Jakarta Automated Trading 

System (JATS). Sistem ini kemudian diintegrasikan dengan mekanisme 

kliring, penyelesaian transaksi, serta penyimpanan saham yang dikelola 

oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI). Seiring waktu, Bursa 

Efek Indonesia menunjukkan perkembangan yang positif, yang didukung 

oleh berbagai insentif dan kebijakan yang dikeluarkan pemerintah untuk 

memperkuat kinerja dan operasional Bursa. (Fatma & Habibi, 2022) 
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2. Visi dan Misi 

 
a. Visi 

 
Visi dari Bursa Efek Indonesia ialah “Menjadi bursa yang efektif 

dengan kredibilitas tingkat dunia”. 

b. Misi 

 
Misi dari Bursa Efek Indonesia yaitu “Menciptakan infrastruktur 

pasar keuangan yang terpercaya dan kredibel untuk mewujudkan 

pasar yang teratur, wajar, dan efisien, serta dapat diakses oleh 

semua pemangku kepentingan melalui produk dan layanan yang 

inovatif”. 

3. Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 
 
 

 

 
Sumber : www.idx.co.id 

http://www.idx.co.id/
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B. Penyajian Data dan Hasil Penelitian 

 
1. Deskripsi Data 

 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berupa laporan 

keuangan tahunan perusahaan, yang diperoleh dari situs resmi Bursa 

Efek Indonesia serta Website masing-masing perusahaan. Populasi 

dalam penelitian terdiri dari 14 perusahaan dari sektor pertambangan 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021 hingga 2023. 

Pemilihan sampel dilakukan menggunakan metode Purposive Sampling, 

sehingga diperoleh 14 perusahaan yang memenuhi kriteria sebagai 

sampel penelitian. Data tersebut selanjutnya diolah dan dianalisis 

menggunakan perangkat lunak SPSS 25. 

Terdapat dua variabel Independen pada penelitian ini, yakni 

kepemilikan institusional (X1) dan Intensitas Persediaan (X2) serta satu 

variabel dependen yaitu Agresivitas Pajak (Y). 

2. Uji Deskriptif 
 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai 

karakteristik data pada setiap variabel yang diteliti. Uji ini menyajikan 

informasi berupa nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan 

simpangan baku (standar deviasi) dari data penelitian. (Syahfitri et al., 

2023) Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif, distribusi data 

untuk variabel kepemilikan institusional dan intensitas persediaan dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 
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Tabel 4.1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kepemilkan institusional 42 19987,00 83652,00 49871,2381 15275,30183 

intensitas persediaan 42 343,00 11223,00 3167,2143 3055,03091 

Agresivitas pajak 42 34,00 64984,00 22571,1905 16231,16976 

Valid N (listwise) 42     

Sumber : Data diolah, 2025 
 

Tabel 4.2 menjelaskan Variabel (X1) kepemilikan institusional memiliki 

nilai minimum sebesar 19.987 yang dimiliki oleh PT Transcoal Pacific Tbk, 

dan nilai maksimum sebesar 83.652 yang dimiliki oleh PT Golden Eagle 

Energy Tbk. Rata-rata kepemilikan institusional adalah 49.871,238, 

dengan standar deviasi 15.275,302 yang menunjukkan adanya 

penyimpangan data dari nilai rata-rata sebesar itu. 

Pada Variabel (X2) Intensitas persediaan memiliki nilai minimum 

sebesar 343 yang dimiliki oleh PT Adaro Minerals Indonesia Tbk, 

sedangkan nilai maksimum sebesar 11.223 dimiliki oleh PT AKR 

Corporindo Tbk. Nilai rata-rata Intensitas persediaan adalah 3.167,214, 

dengan standar deviasi 3.055,031 yang menandakan penyimpangan data 

dari rata-ratanya relatif moderat. 

Pada Variabel (Y) agresivitas pajak memiliki nilai minimum sebesar 34 

yang dimiliki oleh PT Resource Alam Indonesia Tbk, dan nilai maksimum 

sebesar 64.984 yang dimiliki oleh PT Bumi Resources Tbk. Nilai rata-rata 

agresivitas pajak adalah 22.571,190, sedangkan standar deviasi sebesar 

16.231,170 yang menunjukkan variasi data cukup tinggi di sekitar nilai 

rata-ratanya. 
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3. Asumsi Klasik : 

 
Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi yang 

digunakan mampu menghasilkan analisis yang valid dan representatif. 

Pengujian ini bertujuan untuk menilai apakah data penelitian bebas dari 

penyimpangan yang dapat memengaruhi keakuratan model (Setya Budi 

et al., 2024). Adapun jenis uji asumsi klasik yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk memastikan apakah data penelitian 

memiliki distribusi yang normal atau tidak. Pada penelitian ini, 

pengujian normalitas dilakukan dengan metode Kolmogorov-Smirnov 

(K-S) melalui program SPSS versi 25 dengan tingkat signifikansi 

0,05(Quraisy, 2022). Apabila nilai signifikansi yang diperoleh lebih 

besar dari 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi normal. 

Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka data 

dianggap tidak berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas 

Kolmogorov-Smirnov (K-S) disajikan pada tabel berikut: 

 
Tabel 4.2 

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov smirnov (K-S) 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 42 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 14763,8780215 

5 
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Most Extreme Differences Absolute ,078 

Positive ,078 

Negative -,060 

Test Statistic ,078 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan kolmogorov smirnov di 

atas diketahui bahwa nilai signifikan 0,200 > 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini 

terdistribusi secara normal. 

b. Uji Heteroskesdastisitas 
 

Pengujian heteroskesdastisitas dilakukan untuk menilai apakah 

model regresi memiliki kesamaan atau perbedaan varians pada sisa 

regresi (residual) di setiap pengamatan. Apabila varians residual 

konsisten pada seluruh pengamatan, kondisi tersebut disebut 

homoskedastisitas, sedangkan jika varians residual bervariasi maka 

terjadi heteroskedastisitas (Andriani, 2017) Model regresi yang baik 

seharusnya bebas dari heteroskedastisitas. 

Dalam penelitian ini, deteksi heteroskedastisitas menggunakan 

grafik scatterplot melalui SPSS versi 25. Interpretasi dilakukan 

dengan dua acuan utama: 

1. Apabila titik-titik pada scatterplot menunjukkan pola tertentu 

yang teratur, misalnya bergelombang, menyebar melebar lalu 

menyempit, maka hal tersebut mengindikasikan adanya 

heteroskedastisitas. 
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2. Apabila titik-titik menyebar secara acak di sekitar garis nol pada 

sumbu Y tanpa membentuk pola tertentu, maka model 

dianggap tidak mengalami heteroskedastisitas. 

Gambar berikut menyajikan hasil visualisasi pengujian 

heteroskedastisitas menggunakan scatterplot pada output SPSS 25 

berikut : 

Grafik 4.3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 
Sumber: pengolahan Data SPSS 25 (2025) 

 
Berdasarkan tampilan Grafik 4.3 scatterplot, persebaran titik terlihat 

acak dan tidak membentuk pola tertentu, baik di area atas maupun 

bawah garis nol pada sumbu Y. Pola sebaran tersebut 

mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan tidak 

mengalami masalah heteroskedastisitas. 

Tahap berikutnya adalah melakukan pengujian Glejser, yaitu 

metode   yang   digunakan   untuk   mendeteksi   potensi 
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heteroskedastisitas dengan meregresikan nilai residual absolut dari 

model regresi terhadap setiap variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian (Ghozali, 2016). 

Tabel 4.3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 
 
 
 
 

 
Model 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize 

d 

Coefficients 

 
 
 
 

 
T 

 
 
 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 42791,991 8292,031  5,161 ,000 

Kepemilkan 

institusional 

-,313 ,155 -,295 -2,019 ,050 

intensitas 

persediaan 

-1,453 ,776 -,273 -1,873 ,069 

a. Dependent Variable: Agresivitas pajak 

 

 
Berdasarkan Tabel uji Glejser di atas menunjukkan bahwa semua 

variabel independen secara signifikan mempengaruh variabel 

dependen. Hal ini dapat dibuktikan nilai signifikansinya lebih dari 5% 

(0,05). Dengan variabel kepemilikan institusional memiliki nilai 

signifikan 0.050 lebih besar dari 0,05. Dan intensitas persediaan 

memiliki nilai signifikan 0,069 lebih besar dari 0,05. Maka dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa kedua variabel independen tidak 

terjadi heterokedastisitas. 

c. Multikolinearitas 
 

Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk memastikan bahwa 

antar variabel independen dalam model regresi berganda tidak saling 

memiliki hubungan yang terlalu kuat. Hubungan yang terlalu tinggi 
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antar variabel bebas dapat menimbulkan gangguan dalam 

interpretasi hasil regresi karena memengaruhi kestabilan koefisien 

(Pratignyo & Prabowo, 2024). Tujuan utama dari pengujian ini adalah 

mendeteksi ada tidaknya keterkaitan berlebihan antar variabel 

independen. Ringkasan hasil analisis multikolinearitas disajikan pada 

Tabel 4.5. 

Tabel 4.4 
Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

 

a. Dependent Variable: Agresivitas pajak 

Sumber : pengolahan data SPSS 25 (2025) 
 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang telah dilakukan pada 

variabel Kepemilikan Institusional dengan nilai tolerance 0,995 > 0,10 

dan nilai VIF 1,005 < 10. Dapat disimpulkan pada variabel 

Kepemilikan Institusional tidak terjadi multikolinearitas. Dan Variabel 

Intensitas persediaan dengan nilai tolerance 0,995 > 0,10 dan nilai 

VIF 1,005 < 10. Dapat disimpulkan pada variabel Intensitas 

Persediaan tidak terjadi multikolinearitas. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 

d. Uji Autokorelasi 
 

Pengujian autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah sisa 

regresi (residual) pada suatu periode memiliki keterkaitan dengan 

residual pada periode sebelumnya. Model regresi yang baik adalah 

Collinearity Statistics 
Keterangan 

Model 

1 

Tolerance VIF 

(Constant) 

Kepemilkan institusional 

intensitas persediaan 1,005 
Tidak terjadi 

  multikolinearitas  
,995 

1,005  
Tidak terjadi 

multikolinearitas ,995 
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model yang terbebas dari masalah autokorelasi, sehingga hasil 

estimasinya dapat dipercaya. Dalam penelitian ini, deteksi 

autokorelasi dilakukan menggunakan Uji Durbin-Watson (DW) 

(Utika et al., 2013). Interpretasi dilakukan dengan membandingkan 

nilai DW dengan kriteria Du < DW < 4 – Du, yang menunjukkan 

bahwa model tidak mengalami autokorelasi apabila syarat tersebut 

terpenuhi. Dapat di perhatikan pada tabel berikut : 

Tabel 4.5 
Hasil uji autokorelasi 

 
 

 
Model R 

 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

 

 
Durbin-watson 

1 ,415a ,173 ,130 15137,70624 1,640 

 

 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel di atas, diketahui 

bahwa nilai dari Durbin-Watson adalah 1,640, Nilai dari DU adalah 

1,424, nilai dari 4-DU yaitu 2,576 Jika hasil pengujian sebesar 1,640 

dimasukan ke rumus maka 1,424 < 1,640 < 2.576. Nilai DW yaitu 

1,640 lebih besar dari DU yaitu 1.424 serta kurang dari 4-DU yaitu 

2.576. Hal tersebut menunjukan bahwa tidak terjadi autokorelasi 

dalam penelitian ini. 

4. Uji Ketepatan Model 
 

Uji ketepatan model merupakan tahap pengujian dalam analisis 

regresi yang digunakan untuk menilai apakah model yang dibentuk 

benar-benar sesuai dalam menjelaskan keterkaitan antara variabel 

independen (X) dengan variabel dependen (Y) (Hermanto et al., 2020). 

Secara sederhana, uji ini bertujuan memastikan bahwa model regresi 
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yang digunakan layak atau cocok untuk merepresentasikan data 

penelitian. 

a. Uji Signifikansi simultan (Uji Statistik F) 

Pengujian statistik F dimanfaatkan untuk menilai apakah 

kombinasi seluruh variabel bebas yang dimasukkan dalam model 

mampu memberikan pengaruh terhadap variabel terikat (Herman, 

2020). Analisis ini dilakukan menggunakan tingkat signifikansi 5% 

(α = 0,05). Jika nilai probabilitas yang dihasilkan lebih kecil dari 

0,05, hal tersebut menandakan bahwa variabel-variabel 

independen secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. Dapat di perhatikan hasil pengolahaan 

data pada tabel berikut : 

Tabel 4.6 
Hasil Uji Signifikansi simultan (Uji Statistik F) 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1864629884,838 2 932314942,419 4,069 ,025b 

Residual 8936855863,638 39 229150150,350   

Total 10801485748,476 41    

a. Dependent Variable: Agresivitas pajak 

b. Predictors: (Constant), intensitas persediaan, Kepemilkan institusional 
 

 

Tabel 4.7 di atas menunjukkan adanya nilai sig = 0,025 = 2,5% < 

5%, dan F hitung dengan nilai 4,069< F Tabel 3,238. Jadi dapat 

diinterpretasikan bahwa hipotesis H0 ditolak, hipotesis H1 diterima 

yang berarti bahwa variabel-variabel independen yaitu kepemilikan 

institusional (X1), dan Intensitas Persediaan (X2) secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel dependen agresivitas pajak (Y). 
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Model yang digunakan untuk menguji kepemilikan institusional (X1), 

dan Intensitas Persediaan (X2) adalah model yang fit. 

b. Pengujian Ketetapan Perkiraan (Uji R2) 

Koefisien determinasi (R²) berfungsi untuk menunjukkan seberapa 

besar proporsi perubahan pada variabel terikat yang mampu 

dijelaskan oleh keseluruhan variabel bebas dalam model regresi. 

Nilai Adjusted R² yang mendekati angka satu mengindikasikan bahwa 

variabel independen telah memberikan hampir seluruh informasi 

yang diperlukan untuk menjelaskan variasi pada variabel dependen 

(Di Bucchianico, 2007). Dengan kata lain, semakin tinggi nilai ini, 

semakin kuat kemampuan model dalam menggambarkan hubungan 

antara variabel bebas dan variabel terikat. Dapat dilihat hasil 

pengolahan data menggunakan SPSS 25 pada tabel beriku : 

Tabel 4.7 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summaryb 

Mod 

el 

 

 
R 

 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,415a ,173 ,130 15137,70624 

a. Predictors: (Constant), intensitas persediaan, Kepemilkan institusional 

b. Dependent Variable: Agresivitas pajak 

Sumber : pengolahan data SPSS 25 (2025) 
 

Berdasarakan tabel 4.8 besarnya koefisien determinasi di atas 

dapat diketahui bahwa nilai R square adalah 0,173 mengindikasikan 

bahwa variabel kepemilikan institusional dan intensitas persediaan 

hanya mampu menjelaskan variasi agresivitas pajak perusahaan 

sebesar 17,3%, sedangkan 82,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak dimasukkan dalam model. Persentase ini tergolong 
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rendah, namun masih dianggap wajar dalam penelitian akuntansi dan 

keuangan, mengingat agresivitas pajak merupakan fenomena yang 

kompleks dan dipengaruhi oleh banyak aspek, baik dari dalam 

perusahaan maupun dari luar. Dengan demikian, kedua variabel 

independen dalam penelitian ini memiliki kontribusi yang terbatas 

terhadap perubahan agresivitas pajak. 

5. Analisis Linier Berganda 
 

Analisis regresi linier berganda merupakan metode statistik yang 

digunakan untuk menilai seberapa besar pengaruh beberapa variabel 

independen secara bersamaan terhadap satu variabel dependen. 

Teknik ini merupakan bentuk lanjutan dari regresi linier sederhana 

karena melibatkan lebih dari satu faktor bebas sebagai prediktor 

(Fitriyani & Rofingah, 2024). Proses perhitungan dilakukan 

menggunakan perangkat lunak SPSS 25, sehingga diperoleh 

persamaan regresi linier berganda yang menjadi dasar untuk 

menafsirkan hubungan antar variabel dalam penelitian ini. 

Tabel 4.8 
Hasil Analisis Linier Berganda 

 

Coefficientsa 
 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 42791,9 

91 

8292,031 
 

5,161 ,000 

Kepemilkan institusional -,313 ,155 -,295 -2,019 ,050 

intensitas persediaan -1,453 ,776 -,273 -1,873 ,069 

a. Dependent Variable: Agresivitas pajak 

Sumber : Pengolahan data SPSS 25 (2025) 
 

Dari Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa : 
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Constant : 42791,991 

 
X1 (kepemilikan institusional) : -,313 

X2 (intensitas persediaan) : -1,453 

Sehingga diperoleh persamaan regresi : 
 

Y = 42791,991 – 0,313X1 – 1,453X2 + e 

Persamaan regresi tersebut mempunyai makna sebagai berikut : 
 

a. Nilai konstanta sebesar 42971,991 menunjukkan bahwa variabel 

kepemilikan institusional, dan Intensitas Persediaan bernilai 

konstan (sama dengan 0) maka nilai dari agresivitas pajak sebesar 

42971,991. 

b. Koefisien regresi kepemilikan institusional mengalami penurunan 

sebesar 1 kali, maka akan mempengaruhi penurunan nilai dari 

agresivitas pajak sebesar -0,313. 

c. Koefisien regresi Intensitas Persediaan mengalami penurunan 

sebesar 1 kali, maka akan mempengaruhi penurunan nilai dari 

agresivitas pajak sebesar -1,453. 

6. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

 
Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan melalui uji t, yang 

bertujuan untuk menilai sejauh mana masing-masing variabel bebas 

memberikan pengaruh terhadap variabel terikat(Herman, 2020). 

Penentuan signifikansi dilakukan dengan menggunakan tingkat 

kesalahan 5% (α = 0,05). Apabila nilai p-value yang diperoleh lebih kecil 

dari 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa variabel independen tersebut 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen dalam 

model regresi. 
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Tabel 4.9 

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

 

Coefficientsa 
 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 42791,9 

91 

8292,031 
 

5,161 ,000 

Kepemilikan institusional -,313 ,155 -,295 -2,019 ,050 

intensitas persediaan -1,453 ,776 -,273 -1,873 ,069 

a. Dependent Variable: Agresivitas pajak 

Sumber : Pengolahan Data SPSS 25 (2025) 
 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh antara variabel independen yang terdiri dari kepemilikan 

institusional, dan Intensitas Persediaan terhadap variabel dependen 

yaitu agresivitas pajak pada perusahaan Pertambangan yang terdaftar 

pada Bursa Efek Indonesia. Dari hasil output program SPSS 25 

menghasilkan nilai signifikansi sebagai berikut : 

a. Nilai signifikansi pada variabel kepemilikan institusional sebesar 

0,050 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Sedangkan nilai koefisien 

regresi sebesar -0,313 yang menunjukkan bahwa semakin rendah 

nilai ETR maka agresivitas pajak menjadi semakin tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel kepemilikan institusional berpengaruh 

positif terhadap agresivitas pajak. 

b. Nilai signifikansi pada variabel Intensitas persediaan sebesar 0,069 

yang berarti lebih kecil dari 0,05. Sedangkan nilai koefisien regresi 

sebesar -1,453 yang menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai ETR 

maka agresivitas pajak menjadi semakin rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel intensitas Persediaan berpengaruh 
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negatif terhadap agresivitas pajak. 

 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 

 
Berdasarkan hasil pengolahan data, pengujian hipotesis pada penelitian ini 

memberikan hasil sebagai berikut : 

1. Pengaruh kepemilikan institusional terhadap Agresivitas Pajak 

Berdasarkan hasil pengujian statistik, variabel kepemilikan 

institusional terbukti berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak 

dengan arah negatif. Artinya, semakin besar porsi kepemilikan 

institusional dalam suatu perusahaan, maka semakin rendah tingkat 

agresivitas pajak yang diterapkan. Maka Hipotesis pertama (H1) 

menyatakan kepemilikan institusional negatif signifikan terhadap 

agresivitas pajak sehingga (H1) diterima. 

Temuan ini sejalan dengan teori agensi yang menekankan bahwa 

kepemilikan institusional berperan sebagai mekanisme pengendalian 

yang efektif terhadap manajer. Investor institusional memiliki orientasi 

jangka panjang dalam menjaga keberlanjutan nilai perusahaan, sehingga 

mendorong manajemen lebih berhati-hati dalam menyusun strategi 

perpajakan. Dengan adanya pengawasan yang kuat, tindakan 

penghindaran pajak yang agresif dapat ditekan. 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan studi yang dilakukan 

oleh Prastiwi & Walidah (2020) serta Fitriani et al. (2021), yang 

menunjukkan bahwa kepemilikan institusional mampu menekan praktik 

agresivitas pajak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi tingkat kepemilikan institusional, semakin kecil kecenderungan 

perusahaan melakukan strategi perpajakan yang agresif. 
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2. Pengaruh Intensitas Persediaan Terhadap Agresivitas Pajak 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), diperoleh nilai signifikansi 

variabel intensitas persediaan sebesar 0,069, yang lebih besar dari taraf 

signifikansi 0,05. Hal ini berarti bahwa intensitas persediaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak, sehingga hipotesis 

kedua (H2) yang diajukan dalam penelitian ini ditolak. 

Temuan ini menunjukkan bahwa besarnya proporsi persediaan 

dalam struktur aset perusahaan tidak terbukti memengaruhi 

kecenderungan perusahaan dalam melakukan perencanaan pajak yang 

agresif. Dalam konteks perusahaan pertambangan, persediaan lebih 

berperan sebagai aset operasional yang mendukung kelancaran aktivitas 

produksi dan distribusi. Nilai persediaan yang tinggi lebih sering dikaitkan 

dengan upaya perusahaan menjaga kesinambungan suplai dan 

memenuhi kebutuhan pasar, bukan sebagai instrumen yang digunakan 

untuk mengurangi laba kena pajak. Dengan kata lain, keberadaan 

persediaan tidak serta-merta dimanfaatkan oleh manajemen sebagai 

sarana untuk melakukan penghindaran pajak. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Prayogi & Yudawirawan (2022) serta Irawati dkk. (2021) yang 

juga menemukan bahwa intensitas persediaan tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Jika ditinjau dari perspektif teori agensi, hasil ini dapat dijelaskan 

melalui peran pengawasan yang ada dalam hubungan antara manajer 

(agen) dan pemilik modal (prinsipal). Teori agensi menyatakan bahwa 

manajer cenderung bertindak sesuai kepentingan mereka sendiri, 

termasuk dalam menyusun strategi pajak, yang bisa saja merugikan 
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pemilik modal. Namun, dalam hal persediaan, ruang gerak manajemen 

untuk melakukan manipulasi terbatas karena perlakuan akuntansi atas 

persediaan telah diatur secara ketat dalam standar akuntansi dan regulasi 

perpajakan. Ketentuan ini membatasi fleksibilitas manajemen dalam 

memanfaatkan persediaan sebagai instrumen untuk menekan beban 

pajak, sehingga potensi konflik kepentingan sebagaimana dijelaskan 

dalam teori agensi relatif kecil pada aspek ini. 

Temuan penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa intensitas 

persediaan bukan faktor dominan yang menentukan agresivitas pajak 

perusahaan. Faktor lain di luar model penelitian kemungkinan jauh lebih 

berpengaruh, seperti profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, maupun 

mekanisme tata kelola. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan 

bahwa agresivitas pajak merupakan fenomena multifaktor yang 

kompleks, dan keberadaan persediaan sebagai bagian dari aset 

perusahaan tidak cukup kuat untuk menjelaskan perilaku agresif 

manajemen dalam pengelolaan pajak. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda yang telah dilakukan 

terhadap 14 perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2021– 

2023, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepemilikan institusional terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

agresivitas pajak. Temuan ini mendukung hipotesis pertama (H1) dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,050, yang berada pada batas tingkat signifikansi 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar proporsi kepemilikan 

institusional dalam suatu perusahaan, semakin kecil kecenderungan 

manajemen untuk melakukan praktik pajak yang agresif. Hasil tersebut 

sejalan dengan teori agensi, yang menekankan bahwa investor 

institusional mampu meningkatkan efektivitas fungsi pengawasan terhadap 

tindakan manajemen, sehingga dapat menekan potensi perilaku 

oportunistik yang merugikan perusahaan. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas persediaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak, dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,069 (>0,05). Artinya, besar kecilnya proporsi persediaan dalam 

aset perusahaan tidak menentukan strategi perusahaan dalam melakukan 

perencanaan pajak yang agresif. Persediaan lebih difokuskan pada aspek 

operasional untuk menjaga kelancaran produksi dan memenuhi kebutuhan 

pasar, sehingga tidak dimanfaatkan sebagai instrumen untuk menekan 

beban pajak. 
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B. Saran 

 
Saran yang dapat diambil dari hasil penelitian sebagai berikut : 

 
1. Bagi Perusahaan : Perusahaan di sektor pertambangan disarankan 

untuk mengelola persediaan secara cermat agar tidak menjadi peluang 

bagi praktik penghindaran pajak yang berlebihan, sekaligus 

memperkuat tata kelola perusahaan melalui partisipasi aktif pemegang 

saham institusional. 

2. Bagi Investor : Diharapkan investor institusional turut aktif mengawasi 

kebijakan manajemen perusahaan untuk memastikan kepatuhan pajak 

sekaligus mendukung keberlanjutan bisnis jangka panjang. 

3. Bagi Peneliti : Penelitian ini hanya meneliti dua variabel independen. 
 

Penelitian selanjutnya di sarankan menambahkan variabel lain, seperti 

leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan, atau tata kelola 

perusahaan, serta memperluas objek penelitian ke sektor lain agar 

temuan menjadi lebih menyeluruh. 
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Lampiran 1 

Tabel daftar sampel perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI 
periode 2021-2023 

 

 
No. 

KODE 
PERUSAHAAN 

 
NAMA PERUSAHAAN 

1 ABMM PT. ABM investama Tbk. 

2 AKRA PT. AKR corporindo Tbk. 

3 BUMI PT. Bumi resources Tbk. 

4 ELSA PT. Elnusa Tbk. 

5 GEMS PT. Golden energi mines Tbk. 

6 INDY PT. Indika Energi Tbk. 

7 KKGI PT. Resource alam Indonesia Tbk. 

8 RUIS PT. Radiant utama interinsco Tbk. 

9 SMMT PT. Golden eagle energy Tbk. 

10 TPMA PT. Trans power marine Tbk. 

11 PSSI PT. IMC Pelita logistik Tbk. 

12 TCPI PT. Transcoal pacific Tbk. 

13 TEBE PT. Dana brata luhur Tbk. 

14 ADMR PT. Indo tambang raya megah Tbk. 
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Lampiran 2 

 
Tabel Tabulasi Data 

 

No. NAMA PERUSAHAAN KODE TAHUN X1 X2 Y 

 
1 

 
PT. ABM Investama Tbk 

 
ABMM 

2021 0.53559 0.03828 0.24863 

2022 0.53559 0.02807 0.21390 

2023 0.53559 0.02470 0.15457 

 
2 

 
PT. AKR Corporindo Tbk 

 
AKRA 

2021 0.59597 0.10128 0.21002 

2022 0.59597 0.11223 0.19665 

2023 0.60166 0.10357 0.16515 

 
3 

 
PT. Bumi Resources Tbk 

 
BUMI 

2021 0.19987 0.00722 0.23254 

2022 0.45783 0.00871 0.17194 

2023 0.45783 0.00514 0.64984 

 
4 

 
PT. Elnusa Tbk 

 
ELSA 

2021 0.51103 0.04460 0.52827 

2022 0.51103 0.04864 0.22352 

2023 0.51103 0.04715 0.22190 

 
5 

PT. Golden Energi Mines 
Tbk 

 
GEMS 

2021 0.62500 0.03628 0.23179 

2022 0.62500 0.03781 0.22564 

2023 0.51000 0.03077 0.22582 

 
6 

 
PT. Indika Energi Tbk 

 
INDY 

2021 0.37789 0.01185 0.58691 

2022 0.37789 0.01686 0.49445 

2023 0.37789 0.01649 0.36651 

 
7 

PT. Resource Alam 
Indonesia Tbk 

 
KKGI 

2021 0.26369 0.06363 0.00034 

2022 0.26369 0.10357 0.00049 

2023 0.35631 0.09412 0.00039 

 
8 

PT. Radiant Utama 
Interinsco Tbk 

 
RUIS 

2021 0.27535 0.01341 0.43780 

2022 0.27535 0.00933 0.48162 

2023 0.23974 0.01243 0.55246 

 
9 

 
PT. Golden Eagle Energy Tbk 

 
SMMT 

2021 0.83652 0.00998 0.03118 

2022 0.83652 0.02017 0.13016 

2023 0.73112 0.05119 0.08598 

 
10 

 
PT. Trans Power Marine Tbk 

 
TPMA 

2021 0.57742 0.00717 0.11376 

2022 0.57742 0.00846 0.05025 

2023 0.56945 0.00495 0.03898 

 
11 

 
PT. IMC Pelita Logistik Tbk 

 
PSSI 

2021 0.43824 0.02331 0.09679 

2022 0.43832 0.02219 0.09601 

2023 0.43832 0.01852 0.11093 

 
12 

 
PT. Transcoal Pacific Tbk 

 
TCPI 

2021 0.55000 0.01227 0.23314 

2022 0.55000 0.01621 0.19730 

2023 0.55000 0.01631 0.13490 

13 PT. Dana Brata Luhur Tbk TEBE 2021 0.39313 0.00502 0.18373 



65 
 

 

 
 
 
 

 

   2022 0.39313 0.00532 0.22517 

2023 0.39313 0.00822 0.25591 

 
14 

PT. Adaro Minerals 
Indonesia Tbk 

 
ADMR 

2021 0.68547 0.00343 0.22388 

2022 0.68547 0.04141 0.23311 

2023 0.68547 0.03996 0.21757 



66 
 

 
 
 

 
Lampiran 3 

 
Output Hasil Penilitian Menggunakan SPSS Versi 25 

1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 

Descriptive Statistics 
 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kepemilkan institusional 42 19987,00 83652,00 49871,2381 15275,30183 

intensitas persediaan 42 343,00 11223,00 3167,2143 3055,03091 

Agresivitas pajak 42 34,00 64984,00 22571,1905 16231,16976 

Valid N (listwise) 42 
    

Sumber : Data diolah, 2025 

2. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov smirnov (K-S) 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

Unstandardized 

Residual 

N 42 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 14763,8780215 

5 

Most Extreme Differences Absolute ,078 

Positive ,078 

Negative -,060 

Test Statistic ,078 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 
Sumber: pengolahan Data SPSS 25 (2025) 

 

 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 
 
 
 
 

 
Model 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize 

d 

Coefficients 

 
 
 
 

 
t 

 
 
 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 42791,991 8292,031 
 

5,161 ,000 

Kepemilkan 

institusional 

-,313 ,155 -,295 -2,019 ,050 

intensitas 

persediaan 

-1,453 ,776 -,273 -1,873 ,069 

a. Dependent Variable: Agresivitas pajak 
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4. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

 

a. Dependent Variable: Agresivitas pajak 

Berd 
 
 

 
5. Hasil uji autokorelasi 

 
 

 
Model R 

 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

 

 
Durbin-watson 

1 ,415a ,173 ,130 15137,70624 1,640 

 
 
 
 
 

 
6. Hasil Uji Signifikansi simultan (Uji Statistik F) 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1864629884,838 2 932314942,419 4,069 ,025b 

Residual 8936855863,638 39 229150150,350 
  

Total 10801485748,476 41 
   

a. Dependent Variable: Agresivitas pajak 

b. Predictors: (Constant), intensitas persediaan, Kepemilkan institusional 

Collinearity Statistics 
Keterangan 

Model 

1 

Tolerance VIF 

(Constant) 

Kepemilkan institusional 

intensitas persediaan 1,005 
Tidak terjadi 

  multikolinearitas  
,995 

1,005  
Tidak terjadi 

multikolinearitas ,995 
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7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summaryb 

Mod 

el 

 

 
R 

 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,415a ,173 ,130 15137,70624 

a. Predictors: (Constant), intensitas persediaan, Kepemilkan institusional 

b. Dependent Variable: Agresivitas pajak 

 
8. Hasil Analisis Linier Berganda 

 

Coefficientsa 
 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 42791,9 

91 

8292,031 
 

5,161 ,000 

Kepemilkan institusional -,313 ,155 -,295 -2,019 ,050 

intensitas persediaan -1,453 ,776 -,273 -1,873 ,069 

a. Dependent Variable: Agresivitas pajak 

 
 

9. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
 

 

Coefficientsa 
 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 42791,9 

91 

8292,031 
 

5,161 ,000 

Kepemilkan institusional -,313 ,155 -,295 -2,019 ,050 

intensitas persediaan -1,453 ,776 -,273 -1,873 ,069 

a. Dependent Variable: Agresivitas pajak 
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LAMPIRAN 4 

VALIDASI DATA 
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LAMPIRAN 5 

VALIDASI ABSTRAK 
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LAMPIRAN 6 

SURAT PENELITIAN 
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LAMPIRAN 7 

 
SURAT BALASAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 8 

 
SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIASI 
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LAMPIRAN 9 

 
LAPORAN PERUSAHAAN TAHUNAN 

 
1. PT BUMI RESOURCES Tbk Tahun 2021 
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2. PT ELNUSA Tbk Tahun 2021 
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3. PT GOLDEN ENERGI MINES Tbk Tahun 2021 
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4. PT ABM INVESTAMA Tbk Tahun 2021 
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5. PT AKR Corporindo Tbk Tahun 2021 

 



85 
 

 

 
 
 

 
BIOGRAFI PENULIS 

 
 

Siti Rezky Rahayu Panggilan Kiky lahir di sungguminasa pada 

tanggal 15 januari 2002 dari pasangan suami istri bapak alm. 

Solihin dan ibu almh. Hajrah. Peneliti adalah anak kedua dari 

empat bersaudara. Peneliti sekarang bertempat tinggal di Jl. 

Karaeng makkawari samata, kecamatan somba opu, kabupaten 

Gowa, sulawesi selatan. 

Pendidikan yang ditempuh oleh peneliti yaitu SD Inpres Balang-Balang lulus tahun 

2014, SMP Negeri 04 Sungguminasa lulus tahun 2017, SMA Negeri 14 GOWA lulus 

tahun 2020, dan mulai tahun 2021 mengikuti program S1 Program Studi Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar sampai dengan 

sekarang. Sampai dengan penulisan skripsi ini peneliti masih terdaftar sebagai 

mahasiswa program S1 Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Makassar. 


